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ema besar yang diangkat
Harian Waspada dalam Se-
_minar Hari Ulang Tahun
(HUT) ke 69 yang diselengarakan
di Hotel Tiara tanggal 11 Januri
2016 berkenaan memaknai jihad
kontemporer merupakan tema
yang menarik untuk didisku-
sikan dalam berbagai perspekitif.
Setidaknya satu hal yang mena-
rik dari sisi materi diskusi yang
disampaikan Prof. Din Syamsud-
din sebagai narasumber dalam
seminar tersebut adalah bahwa
jihad akan terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan umat.
Menurutnya, bahwa dalam kon-
teks kekiniaan dan ke-Indo-
nesiaan bahwa jihad yang dibu-
tuhkan adalah jihad muwa-
Jjahah, jihad yang mampu me-
nyiapkan dan menyaingi apa
vang dilakukan orang lain seba-
gai sebuah penyeimbang, bukan
jihad muaradhah, jihad yang si-
fatnaia melawan dengan sesuatu
gerakan yang bersifat fisik.
Dalam konteks ini menarik
untuk melihat posisi strategis
aj:ada sebagai surat
bar pence as umat. Jika rnenank
gpayan disebut Prof. Din
Syamsuddin wa Harian Was-
pada telah memainkan perana-
nan penting dalam jihad mu-
haiaazﬂhdak . jihad grr&mja
ti apat dipun atas
kontribusi Waspgfig yang telah
memberikan pencerahan dan
E:ncerdasan terhadap masyara-
t mulai dari pemberitaan yang
sifatnya umum sampai pada per-
bine 1dan diskusi agama da-
lam ko umseuaphan]um at. Bah-
kan, Waspada telah mampu me-
lakukan stimulus bagi masyara-
kat muslim khususnya dengan ar-
tikel keagamaan dalam melihat
realitas keragaman pendapat dan
pemahaman dalam Islam untuk
selanjutnya menyadarkan harus
punya kemampuan untuk melihat
erbedaan pendapat bukan se-
uah hal yang jelek dan ditakuti
tetapi merupakan khazanah yang
perlu dipel dan dikembang-
kan dalam membangun pera-
daban g cerdas dan dinamis.
Oleh karena itu, setidaknya,
ihad muwajahah dunia surat
abar, perbul{ujm dan sejenisnya
_satu hal yang sangat menen-
tukan bagi kelanjutan dan per-
kembangan suatu peradaban,
Tingginya Peradaban Yunani de-
ngan para filosofnya, peradaban

Cina, Mesir, dan sebagainya te-
rus eksis sehingga diketahui
umat manusia gan dika-
renakan tercatat dalam untaian
buku sejarah. Jika tidak, dapat
dipastikan setinggi apa pun sua-
tu peradaban hanya bersema-
yam dalam ailkimn orang-orang
tertentu tidak akan bertahan dan
berkesinambungan sampai de-
wasa ini.

Alquran Dan Pencerdasan

Setidaknya, Alquran dalam
surat al-Alaq ayat 1-5 yang ditu-
runkan pertama kali terdapat
dua kata yang perlu direnun
untuk menunjukkan Alquran
datan%]ndak saja untuk men
bah sebuah perilaku ma at
]ahiaﬁah secara akidah, dan

terhadap Tuhan, tetapi
lebih jauh lagi untuk mengen-
taskan kebodohan tidak pandai
baca, dan menulis. Dalam lite-
ratur sejarah masyarakat Arab
pada saat itu memang banyak
yang ‘ummi” tidak pandai baca
dan];;enkghl: ada gka:
a pada rangkaian

di atas adalah kata “igra agl

ta “al-qalam”. Igra adalah kata

yang menuntut untuk membaca,
sedangkan al-galammaknanya
Ee g secara eksplisit dalam
nteks kelunran alat yang digu
nakan untuk menulis. Setidak-
nya, dari dua kata tersebut sudah
sangat jelas sekali bagi siﬁla pun
yang membaca Alquran khusus-
nya umat Islam untuk membe-
apresiasi yang cukup
dengan konsep yang dlba
quran dengan menggiatkan
membaca dan menulis.

Pada hakikatnya pesan Al-
quran yang cukup tinggi tersebut
telah ditangkap dan diapli-
kasikan dengan baik Rasulullah

ara sahabat, sampai para ta-

i'in. Penulisan Alquran, penuli-
san Hadis Rasul, penulisan kitab-
kitab dalam berbagai disiplin
ilmu, misalnya, fikih, ilmu
tasawuf, tafsir,'dan yang lainnya
merupakan bukti nyata bahwa
genexaAsli awal dapat menangkap
pesan seputar tradisi
tulis. , pendirikan
raksasa Bait al-Hikmah pada masa
Dinasti Abbasiyah mengindika-
sikan bahwa tradisi baca tulis di
kalangan umat Islam sudah ber-
lanjut dengan baik ‘pada saat
itu dunia Barat yang dikenal de-

ai pusat ilmu penge-

tahuan masih dalam kegelapan.

;tu mmx deﬂfgﬂn -mengh:dupkam se-
mangat jihad pencerdasan melalui

tradzst baca dan ttdis.

Dalam rentetan kitab tha-
baqat seputar kehidupan para
ulama klasik yang masyhur ter-
kait dengan produktivitas mem-
baca dan menghasilkan karya-
karya besar, misalnya, ibn Taymi-
yah, ibn khaldun, ibn Hajar al-
Asqalani dan banyak ulama-ula-
ma lainnya yani jika diban-
dingkan dan dihitung umur
mereka dengan hasil karya-karya
vang mereka hasilkan terkadang
tidak cukup umur mereka untuk
menghasilkan karya-karya mo-
numental tersebut.

Namun, cukup disayangkan
belakangan terjadi tingkat penu-
runan di kalangan umat Islam da-
lam menyikapi tradisi baca tulis
Kang semestinya terus dikem-

angkan dan dijaga. Sementara

itu, dunia Barat cukup si
melakukan i
Benerbitan. dengan mengem-
baca tulis yang

sel perlu ditegaskan meru-
pakanlzgmt dari Aelgausran Di te-
ngah-tengah masyarakat misal-
nya, para ustadz, muballigh, pen-
ceramah dan sebagbamya lebih
cenderung dengan budaya oral
(penyampaian dengan lisan) saja.
Memang dalam rentetatan
ulama di Indonesia misalnya ha-
nya beberapa orang saja yang
mampu mengembangkan aj
ini dengan budaya oral igus
tulis misalnya Hamka, Endang
Saifuddin Anshari, Abdul Halim
Hasan Al-Binjai, Arsyad Thalib Lu-
bis, dan sebagainya. Padahal, Al-
quran menuntun menggabung-
kan mengemb dﬁwah
lam tidak hanya dengan budaya
oral tetapi juga dengan tulisan.
Satu pesan yang perlu di-
tangkap dari refleksi Hut Was-
gada 69 pada momen ini adalah
engan menghidupkan sema-
ngat jihad pencerdasan melalui
tradisi baca dan tulis. Jika adaka-
ta-kata bijak “buku adalah jen-
dela dunia”, tidak salah kiranya
menyebut “surat kabar adalah
jendela dunia” karena setidaknya

“nerasi umat, ilmu pe
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menekankan urgensitas dan
maha pentingnya membaca da-
lam kehidupan ini.

Jika ingin mengetahui seja-
rah dunia yang cukup tua ini
dengan bera, pengalaman-
nya dari mulai pergantian ge-
etahuan,
tokoh, kejadian-kejadian yang
maha dahsyat dan sebagainya
kuncinya terletak pada bacaan
kita masing-masing. Setinggi
apa pun gelar akademis yang
diperoleh seseorang sampa;
profesor (guru besar) tanpa trus
membaca akan menjadi menrun
tingkat kualitasnya baik dalam
pengayaan khazanah, analisis,
perspektif, dan sebagainya.

Oleh sebab itu, perlu ditum-
buh kembangkan budaya minat
baca kita pada semua lapisan
mulai dari :;nak -anak sampai or-
ang tua, terle pada masa-
masasekolah,Semﬂnmembanc-
nya tingkat minat baca tentunya
punya pengaruh baik pula kepada
pengembangan Sumber daya
manusia (SDM) masyarakat Indo-
nesia. Mungkin lebih khusus bagi
insa(xlla;kagemis mgﬂasiswa. do-
sendan sebagainya perlu mengin-
ventaris buku ﬁg mendukung

]ﬁf& keilmuan
yak yang dapal dibeli
setlap bulannya. dan bukan se-
baliknya mencukupkan yang
sudah lama dan terus produk-
tivitas dalam menuangkan ga-
gasan briliannya untuk dunia.
Kesimpulan

Memaknai jihad dalam kait-
annya dengan perananWaspada
yang telah berkiprah 69 tahun
dalam pencerdasan masyarakat
merup momen penting un-
tuk kembali menyadarkan kepada
seluruh masyarakat betapa pen-
tingnya jihad pencerdasan me-
lalui tradisi membaca dan me-
nulis dalam kehidupan. Semoga
Harian Waspada terus eksis
mengusung misi pencerdasan
dan pencerahan.



